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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pemanfaatan TIK oleh guru 

Biologi di SMA Kecamatan Ilir Barat I Palembang. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Juni sampai Juli 2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu metode deskriptif. Teknik penentuan sampel penelitian menggunakan teknik 

cluster random sampling. Sampel pada penelitiaan ini adalah lima SMA di 

Kecamatan Ilir Barat I, yang terdiri dari dua SMA terakreditasi A, dua SMA 

terakreditasi B, dan satu SMA terakreditasi C. Teknik pengumpulan data yaitu 

angket respon guru dan peserta didik, wawancara dengan guru biologi dan 

dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa, indikator literasi 

TIK memperoleh hasil sebesar 88% kategori sangat tinggi, pemanfaatan TIK pada 

perencanaan 89% kategori sangat tinggi, pemanfaatan TIK pada pelaksanaan 88% 

kategori sangat tinggi, pemanfaatan TIK pada evaluasi 86% kategori sangat tinggi, 

dan hambatan penggunaan TIK 43% kategori rendah. Hasil angket peserta didik 

menunjukan bahwa, indikator pemanfaatan TIK pada pelaksanaan memperoleh 

hasil sebesar 75% kategori tinggi, pemanfaatan pada evaluasi 72% kategori tinggi, 

dan motivasi belajar 78% kategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pemanfaatan TIK pada pembelajaran terkategori sama 

pada tiap sekolah meskipun memiliki akreditasi yang berbeda.  

Kata Kunci: Pemanfaatan TIK, SMA Kecamatan Ilir Barat I, Biologi 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the use of ICT by Biology teachers at SMA 

Ilir Barat I District. This research was conducted from June to July 2022. This 

research used a descriptive method. Sample of this study were selected using cluster 

random sampling technique. The sample in this study was five high schools in Ilir 

Barat I District, consisting of two accredited A high schools, two B accredited high 

schools, and one C accredited high school. Data collection techniques were 

questionnaires by the teachers and students, interviews with biology teachers and 

documentation. Based on the results of the study showed that, ICT literacy 

indicators obtained results of 88% in very high category, use of ICT in planning 

89% in very high category, use of ICT in implementation 88% in very high 

category, use of ICT in evaluation 86% in very high category, and obstacles use of 

ICT 43% in low category. The results of the student questionnaire showed that the 

indicators for the use of ICT in the implementation were 75% in the high category, 

the utilization in the evaluation was 72% in the high category, and the motivation 

to learn was 78% in the high category. Based on these results, it can be concluded 

that the level of ICT untilization in learning is categorized the same in each school 

even though they have different accreditations. 

Keywords: Utilization of ICT, Ilir Barat I District Senior High School, Biology
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dunia saat ini telah memasuki era Revolusi Industri 4.0 yang ditandai 

dengan perkembangan teknologi yang semakin maju dan menjadi basis dalam 

kehidupan manusia. Era Revolusi Industri 4.0 telah mempengaruhi banyak aspek 

kehidupan baik di bidang ekonomi, politik, kebudayaan, seni dan bahkan sampai ke 

dunia pendidikan. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) atau dalam bahasa 

inggris (information and communication technology) merupakan segala kegiatan 

yang berkaitan dengan suatu sistem yang digunakan untuk mengelolah data, 

memproses data, memperoleh data, menyusun data, menyimpan data, dan 

mengubah data dengan berbagai cara untuk memperoleh informasi yang akurat 

kemudian informasi yang diperoleh akan disampaikan kepada penerima (Huda, 

2020).  

 Pembelajaran pada Abad 21 diharapkan dapat mengantarkan peserta didik 

yang siap menghadapi tantang global di masa yang akan datang. Oleh karena itu, 

pendidikan pada Abad 21 harus dapat membekali peserta didik dengan kemampuan 

komunikasi dan kolaborasi, kemampuan berpikir kreatif dan inovatif, kemampuan 

memecahakan masalah, serta terampil dalam menggunakan TIK yang ada (Rusman, 

2019). Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam pendidikan sudah 

menjadi hal yang penting untuk meningkatkan kualitas dari proses pembelajaran. 

Kualitas pendidikan tidak hanya ditentukan oleh infrastruktur yang memadai 

melaikan ditentukan juga oleh kualitas guru dalam mengajar (Bidayati Haka, 

Yohana, & Puspita, 2020).  

Pemanfaatan TIK dalam Pendidikan di Indonesia telah di atur oleh 

pemerintah melalui Permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi 

akademik dan kompetensi guru. Standar kompetensi guru PAUD sampai dengan 

Sekolah Menengah pada kompetensi pedagogik salah satu aspek pedagogik yang 

harus dimiliki guru yaitu mampu memanfaatkan teknologi informasi dan 
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komunikasi untuk kepentingan pembelajaran. Mengintegrasikan dan 

memanfaatkan TIK ke dalam pengajaran oleh guru dibutuhkan sebuah pendekatan 

yang memberlakukan pembelajaran sebagai interaksi antara apa yang guru ketahui 

dan bagaimana guru menerapkan apa yang mereka ketahui tersebut ke dalam 

keadaan yang menarik (Nevrita , Asikin, & Amelia, 2020). 

 Kemampuan guru dalam memanfaatkan TIK ke dalam pembelajaran akan 

mempengaruhi peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan. Memahami proses 

yang terjadi dalam suatu kegiatan pembelajaran dan memahami bagaimana 

pengaruh pengetahuan guru dalam suatu kegiatan pembelajaran Shulman (1986) 

mengusulkan suatu kerangka kerja (framework) pengetahuan guru yang dikenal 

dengan istilah Pedagogical Content Knowledge atau PCK. Mishra & Koehler 

(2006) telah menambahkan teknologi ke dalam PCK, dengan istilah TPACK 

(Tecnological Pedagogical and Content Knowledge). TPACK adalah kerangka 

kerja yang mencoba memahami hubungan antara pengetahuan tentang pengajaran 

(pedagogical knowledge), materi pelajaran (content knowledge), dan penggunaan 

teknologi (tecnological knowledge). Pengetahuan guru untuk mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran membuat pembelajaran mejadi efektif dan efisien. 

TPACK dianggap sebagai framework yang dapat memberikan arah baru bagi guru 

untuk memecahkan masalah tentang bagaimana mengintegrasikan TIK ke dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas (Sa'adah & Kariandinata, 2018) 

Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran dapat memberikan variasi terhadap 

model pembelajaran yang disajikan oleh guru sehingga pembelajaran menjadi lebih 

menarik (Oktavia & Hardinata, 2019). Keterampilan guru memanfaatkan TIK 

seperti pada saat guru menyusun perangkat pembelajaran, melaksanakan proses 

belajar mengajar di kelas, dan pada proses evaluasi pembelajaran. Pemanfaatan 

media berbasis TIK merupakan suatu tantangan yang harus dilakukan untuk 

menghadapi era persaingan kemajuan teknologi. Kemampuan guru dalam memilih 

media yang tepat dan cocok untuk materi pembelajaran juga akan menentukan 

pencapaian dari proses pembelajaran (Lestari S. , 2018).   
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Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang menekankan pada 

pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik secara langsung. Pada 

Pembelajaran biologi peserta didik tidak hanya menghafal materi atau konsep saja 

melainkan peserta didik harus dapat memahami dan mengaplikasikan 

pengetahuannya. Pembelajaran biologi harus diaplikasikan berdasarkan prinsip 

biologi sebagai ilmu mencakup afektif (hearts on), kognitif (minds on), dan 

psikomotorik (hands on). Peserta didik yang dapat memahami dan mengaplikasikan 

materi pelajaran akan cenderung lebih mengingat materi dibandingkan dengan yang 

menghafal (Rustaman, 2018). Materi biologi, termasuk materi tidak mudah 

dipahami oleh peserta didik, karena biasanya peseta didik sulit mengaplikasikan 

konsep dasar biologi dan menghubungkannya dengan pemikiran nyata mereka, 

sehingga dalam proses pembelajaran diperlukan satu cara dalam pengajarannya. 

Penyajian materi yang monoton menyebabkan peserta didik jenuh dalam belajar, 

sehingga peserta didik akan mendapatkan kesulitan memahami materi yang 

disampaikan (Sofyan, 2019). 

Menurut Hasruddin (2009) pembelajaran biologi memiliki ciri-ciri materi 

biologi yang berisi fakta, konsep, prinsip, dan proses dari gejala-gejala kehidupan. 

Materi biologi dipandang sebagai materi yang sederhana, namun dapat juga 

dipandang sebagai materi kompleks. Penelitian ini dilakukan pada materi biologi 

semester genap kelas X yaitu pada materi Plantae, Animalia, Ekosistem, dan 

Perubahan Lingkungan. Peneliti mengambil materi tersebut untuk diteliti, karena 

materi-materi tersebut sudah dilalui oleh guru dan peserta didik sehingga peneliti 

dapat mengamati pemanfaatan TIK mulai dari guru merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Sahelatua, Vitoria, & Mislinawati, 

2018) tidak sedikit dari guru memiliki kendala dalam memanfaatkan TIK untuk 

pembelajaran. Kendala tersebut diantaranya disebabkan oleh ketidaksiapan guru 

untuk mengintegrasikan TIK kedalam pembelajaran karena kurangnya 

keterampilan guru dalam menggunakan TIK yang ada. Keterampilan guru 

menggunakan TIK sangat berkaitan dengan pengimplementasikan TIK. Selain itu 
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penggunaan media berbasis teknologi yang digunakan oleh guru masih kurang 

bervariasi dan beragam sehingga pembelajaran di kelas membosankan bagi peserta 

didik. Tentunya hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan guru untuk 

menghubungkan pengetahuan yang meraka miliki untuk disampaikan kepada 

peserta didik dengan bantuan teknologi yang ada pada saat ini ( Rahim , Suherman, 

& Murtiana, 2019). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian terkait pemanfaatan 

TIK untuk melihat sejauh mana guru melibatkan TIK dalam pembelajaran. 

Penelitian ini dilakukan pada guru biologi di SMA Kecamatan Ilir Barat I Kota 

Palembang.  

Kecamatan Ilir Barat I merupakan kecamatan yang banyak terdapat lembaga 

pendidikan mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah 

Mengengah Atas dan terdapat Perguruan Tinggi Negeri Universitas Sriwijaya. 

Kecamatan Ilir Barat I ini memiliki 16 sekolah Negeri dan Swasta dengan akreditasi 

sekolah mulai dari A, B, C dan tidak terakreditasi. Pemilihan ini didasari bahwa di 

Kecamatan Ilir Barat I lebih banyak SMA Negeri dan Swasta dibandingkan dengan 

kecamatan lainnya yang ada di Kota Palembang, sehingga populasi yang diambil 

lebih fanatik dan informasi yang di dapatkan lebih terjangkau. Berdasarkan data 

yang diperoleh mengenai Sekolah Menengah Atas di Kecamatan Ilir Barat I 

terdapat empat SMA Negeri terakreditasi A yang telah menerapkan kurikulum 2013 

yaitu SMA Negeri 1, SMA Negeri 2, SMA Negeri 10 dan SMA Negeri 11 

(Kemendikbud, 2020).  

Sekolah yang terakreditasi A memiliki sarana, prasarana, dan jumlah peserta 

didik yang lebih banyak dengan fasilitas yang lebih memadai dibandingkan dengan 

SMA yang terakreditasi di bawahnya (Depdiknas, 2018). Berdasarkan hal tersebut, 

maka fokus pada penelitian ini adalah Sekolah Menengah Atas yang memiliki 

akreditasi A, B, dan C dengan pertimbangan agar informasi yang diperoleh 

mengenai pemanfaatan TIK oleh guru di Kecamatan Ilir Barat I dapat mewakili 

setiap tingkat akreditasi sekolah.   
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Penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan (Sudibyo, 2013) 

dengan hasil penelitian 54% guru memanfaatkan TIK sebagai media pembelajaran. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Prajana & Astuti, 2020) dengan hasil 

penelitian lebih dari 80% guru memanfaatkan TIK dalam pembelajaran, kurang dari 

70 % memanfaatkan TIK pada proses pembelajaran, dan kurang dari 70% 

memanfaatkan TIK dalam evaluasi pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Thaariq, Amiyati, & Fahreza, 2022) dengan hasil penelitian 33% sudah bisa 

memanfaatkan TIK, 50% masih kurang memanfaatkan TIK, dan 16% tidak bisa 

sama sekali memanfaatkan TIK.   

Pentingnya informasi mengenai pemanfaatan TIK yang digunakan oleh 

guru dalam menyusun perangkat pembelajaran, proses pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran. Maka diperlukannya upaya menelusuri bagaimana guru 

mengoptimalkan pemanfaatan TIK dalam menunjang proses pembelajaran biologi 

di SMA kota Palembang. Dengan demikian penelitian mengambil topik penelitian 

mengenai “Pemanfaatan TIK Pada Pembelajaran Biologi Oleh Guru SMA di 

Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang”  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana Pemanfaatan TIK Pada 

Pembelajaran Biologi Oleh Guru SMA di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang?” 

1.3 Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian dilakukan di sekolah yang terakreditasi A, B dan C di Kecamatan 

Ilir Barat I Kota Palembang  

2. Guru biologi kelas X (Sepuluh) di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang 

3. Materi yang diteliti diambil pada semester genap, yaitu materi plantae, 

animalia, ekosistem dan pencemaran lingkungan.  
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4. Pemanfaatan TIK yang diamati yaitu tingkat literasi TIK guru, pemanfaatan 

TIK pada perencanaan pembelajaran, pemanfaatan TIK pada proses 

pembelajaran, pemanfaatan TIK pada evaluasi pembelajaran, dan hambatan 

penggunaan TIK pada pembelajaran biologi.  

1.4 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui kemampuan literasi TIK guru biologi di Kecamatan Ilir 

Barat I Kota Palembang 

2. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan TIK oleh guru biologi pada saat 

merancang pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dikelas, dan evaluasi 

pembelajaran di SMA Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang 

3. Untuk mengetahui hambatan penggunaan TIK oleh guru pada pembelajaran 

biologi di Kecamatan Ilir Barat I kota Palembang 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diambil dalam penelitian ini antara lain: 

1.5.1 Manfaat Teoretis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat teoretis untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan tentang pemanfaatan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) oleh guru biologi di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang 

dalam rangka implementasi kurikulum 2013 dan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

bahan referensi bagi peneliti lain yang bermaksud melakukan penelitian yang sama 

atau untuk melakukan penelitian lebih lanjut.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

Selain itu penelitian ini juga memiliki manfaat praktis. Manfaat praktis 

adalah manfaat yang berguna untuk memecahkan masalah secara praktis dan dapat 

diarahkan lebih dari satu subjek. bagi pendidik yang mana dapat memberikan 

informasi dan masukan sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh guru 
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dalam meningkatan proses pembelajaran yang bermakna kepada peserta didik. 

Penelitian ini juga memiliki manfaat bagi peneliti yaitu dapat menambah 

pemahaman dan pengalaman yang digunakan sebagai bekal untuk menjadi seorang 

pendidik yang profesional di masa yang akan datang.   
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